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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kawasan Desa Wisata Kampung Tua Terih merupakan 

kawasan pesisir pantai yang di kelola oleh PARI (Penjelajah Alam KEPRI), 

GENPI KEPRI (Generasi Pesona Indonesia Kepulauan Riau) dan juga 

masyarakat lokal. Dapat dilihat dengan berkembangnya sektor pariwisata 

yang memberikan dampak tersendiri bagi masyarakat setempat. Untuk 

mengetahui tentang dampak sektor pariwisata terhadap kehidupan masyarakat 

di Desa Wisata Kampung Tua Terih Batam maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dampak Pariwisata Terhadap Keterkaitan dan Keterlibatan 

Masyarakat 

Kegiatan wisata mampu meningkatkan kepedulian masyarakat 

untuk terus menjaga dan melibatkan semua kalangan masyarakat 

dalam mengembangkan Desa Wisata Kampung Tua Terih dengan 

berjualan makanan khas serta membuat cinderamata untuk dijual 

kepada wisatawan, rumah masyarakat juga sebagian digunakan 

untuk homestay dan perahu nelayan yang disewakan untuk 
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kegiatan atraksi wisata serta ikut dalan kegiatan-kegiatan yang 

diselenggarakan. 

2. Dampak Pariwisata Terhadap Hubungan Interpersonal Masyarakat 

Hubungan interpersonal masyarakat di Desa Wisata Kampung Tua 

Terih sangat baik dan berjalan dengan lancar. Kegiatan wisata 

mampu mendorong masyarakat untuk terus menjalin interaksi 

sosial atau komunikasi yang baik antar masyarakat. Masyarakat 

tidak menunjukkan adanya jarak atau kerenggangan antara sesama, 

saling menghargai satu sama lain, saling bergotong-royong 

membangun desa wisata. Masyarakat juga terus menunjukkan 

etika yang baik sehingga nilai-nilai kelokalan masih terus dijaga 

dan di pertahankan. 

3. Dampak Pariwisata Terhadap Kelembagaan Sosial 

Adanya GENPI KEPRI (Generasi Pesona Indonesia Kepulauan 

Riau) dan PARI (Penjelajah Alam KEPRI) langsung membentuk 

POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata) yang anggotanya 

langsung melibatkan masyarakat lokal untuk mengelola dan 

mengembangkan Desa Wisata Kampung Tua Terih ini menjadi 

salah satu objek wisata terpopuler di Batam. 

4. Dampak Pariwisata Terhadap Migrasi ke Daerah Pariwisata 

Kegiatan pariwisata yang terjadi di Desa Wisata Kampung Tua 

Terih ini terlihat jelas karena migrasi ke daerah wisata dengan 
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kunjungan wisatawan yang rata-rata banyak dari luar Indonesia, 

akan tetapi belum ada wisatawan lokal maupun mancanegara yang 

tinggal dan menetap di Desa Wisata Kampung Tua Terih ini. 

5. Dampak Pariwisata Terhadap Ritme Kehidupan Sosial Masyarakat 

Adanya kegiatan pariwisata membuat ritme kehidupan sosial 

masyarakat di Desa Wisata Kampung Tua Terih semakin hari 

semakin membaik. Antar masyarakat selalu bekerja sama, 

bergotong-royong, masyarakat dengan pengelola juga 

berkomunikasi dengan baik, masyarakat dengan wisatawan juga 

bersikap ramah dan saling menghargai satu sama lain. 

6. Dampak Pariwisata Terhadap Pola Pembagian Kerja Masyarakat 

Untuk pola pembagian kerja masyarakat di Desa Wisata Kampung 

Tua Terih sudah memiliki jadwal piket atau gotong-royong, jika 

masyarakat sedang libur bekerja atau sedang tidak ada kegiatan 

mereka akan ikut dalam pengembangan desa contohnya yang laki-

laki memotong kayu untuk membuat sampan dan yang perempuan 

membuat cindera mata serta berjualan.  

7. Dampak Pariwisata Terhadap Stratifikasi dan Mobilitas Sosial 

Dengan adanya sektor pariwisata yang terus berkembang telah 

mampu memberikan peluang kerja dan mata pencaharian baru bagi 

masyarakat. Memberikan pengetahuan baru tentang dunia kerja 

yang tidak hanya terfokus pada pantai hanya sebagai tempat 
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mencari ikan sebagai nelayan saja tetapi bisa dijadikan hal lain 

yang lebih menguntungkan dan juga membantu agar status sosial 

serta mobilitas sosial lebih baik.  

8. Dampak Pariwisata Terhadap Distribusi Pengaruh dan Kekuasaan 

Kegiatan pariwisata yang dilakukan karena adanya pengaruh 

distribusi dan kekuasaan di Desa Wisata Kampung Tua Terih 

sangat berpengaruh dalam kehidupan sosial masyarakat, tokoh 

masyarakat yang ikut serta dalam pengelolaan desa wisata 

membuat seluruh elemen masyarakat juga mau bergabung demi 

terciptanya desa wisata yang maju. 

9. Dampak Pariwisata Terhadap Meningkatnya Penyimpangan Sosial 

Pengelola Desa Wisata Kampung Tua Terih Batam sangat berhati-

hati karena maraknya penyimpangan sosial yang bisa merugikan 

objek wisata, akan tetapi belum ada terjadi penyimpangan sosial 

dan pengelola serta masyarakat berharap agar tidak ada terjadinya 

penyimpangan sosial yang melanggar norma-norma yang berlaku, 

dan jika terjadi maka pengelola serta masyarakat akan bertindak 

tegas untuk memperbaikinya. 

10. Dampak Pariwisata Terhadap Kesenian dan Adat Istiadat Setempat 

Kegiatan sektor pariwisata yang masuk di Desa Wisata Kampung 

Tua Terih Batam menjadi pengaruh positif bagi masyarakat karna 

mampu melestarikan nilai-nilai kearifan lokal dengan 
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menampilkan berbagai jenis atraksi wisata yang berbau kesenian 

dan adat istiadat lokal sebagai identitas dan daya tarik wisata 

sendiri. 

Dari kesimpulan hasil penelitian di Desa Wisata Kampung Tua Terih 

Batam bahwa pengembangan pariwisata memberikan pengaruh yang sangat 

besar tehadap kehidupan masyarakat setempat. Masyarakat setempat beserta 

pengelola telah melakukan banyak perubahan mulai dari penambahan fasilitas 

wisata serta wahana-wahana permainan yang menjadi daya tarik wisata. 

Pariwisata juga meningkatkan keterampilan penduduk setempat dengan 

membuat cinderamata, transformasi mata pencaharian lain dan menambah 

mata pencaharian, mendorong masyarakat untuk berwirausaha, serta tetap 

menjaga kelestarian adat istiadat serta kesenian lokal. Maka dapat 

disimpulkan bahwa dari hasil penelitian menunjukkan kehidupan masyarakat 

setelah adanya pariwisata yang masuk sebagian besar cenderung mendapat 

dampak positif. Dengan demikian, kegiatan pariwisata di Desa Wisata 

Kampung Tua Terih Batam dapat menjadikan kehidupan masyarakat menjadi 

lebih baik lagi. 
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B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diusulkan saran dari 

peneliti sebagai berikut :  

1. Masyarakat setempat perlu diberikan tambahan pelatihan seperti 

pelatihan memasak, kerajinan tangan serta pelatihan tentang 

pengelolaan homestay. 

2. Masyarakat Desa Wisata Kampung Tua Terih harus selalu menjaga 

budaya lokal yang sudah diturunkan oleh nenek moyang setempat 

dan jangan sampai terlupakan. 

3. Pengelola dan masyarakat harus selalu menjaga keaslian 

lingkungan alamnya dan jangan berelebihan dalam membuat spot 

foto. 

4. Pengelola sebaiknya bekerja sama dengan Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kota Batam harusnya mengadakan event-event setiap 

bulannya di Desa Wisata Kampung Tua Terih Batam seperti 

festival tari-tarian maupun festival budaya lainnya guna menarik 

wisatawan yang ingin berkunjung. 

5. POKDARWIS juga perlu diberikan tambahan pelatihan mengenai 

sektor industri pariwisata agar melihat potensi pariwisata yang ada 

di Desa Wisata Kampung Tua Terih Batam dan mencari atraksi 

baru agar wisatawan tidak bosan dan kembali datang berulang kal 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 

Pedoman Kuisioner 

 

 

 

 
 



 
 

 
 

  

I

n

s

t

r

u

m

e

n

n wawancara dengan pengelola dan masyarakat di Desa Wisata  Kampung 

Tua Terih Batam : 

A. Karakteristik Responden  

1. Nama       :  

2. Alamat       :  

3. Umur       :        < 17 Tahun        25 – 35 Tahun 

                17 – 25 Tahun       > 35 Tahun 

4. Jenis kelamin : (   ) Pria    (2) Wanita  

B. Karakteristik Sosial-Ekonomi  

5. Status perkawinan   :  

(1)  Belum Menikah         Menikah 

Keterangan : 

1. Daftar pertanyaan (angket) ini disusun untuk digunakan sebagai alat 

mengumpulkan data, fakta dan informasi sebagai bahan penulisan 

Skripsi Sarjana Pariwisata, Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA 

Yogyakarta 

2. Judul Skripsi yang di tulis adalah : Dampak Pariwisata Terhadap 

Kehidupan Masyarakat di Desa Wisata Kampung Tua Terih Batam  

3. Kepada Yth Bapak/Ibu/Sdr/Sdri, dimohon utuk dapat memberikan 

tanggapan terhadap pernyataan (angket) ini, dengan cara memilih dan 

menberikan tada silang (X) pada salah satu alternatif tanggapan yang 

telah disediakan (a, b, c, d, e) yang dianggap paling tepat.  

4. Atas partisipasi dan bantuannya Penulis ucapkan terima kasih. 



 
 

 
 

 

6. Pendidikan terakhir :  

(1)  Tidak sekolah   (3)  SMA/SLTA 

(2)  SD   (4)  Perguruan Tinggi 

(3)  SMP/SLTP 

7. Jabatan di tempat tinggal atau di objek wisata : 

(1)  Kepala Desa/Pamong Desa  (5)  Sekretaris Kelompok Wisata 

(2)  Sekretaris Desa    (6)  Bendahara Kelompok Wisata 

(3)  Penasehat   (7   Seksi (sebutkan) ……… 

(4)  Ketua Kelompok Wisata 

8. Pekerjaan pokok diluar sektor wisata : 

(1)  ABRI/Polisi    (6)  Pensiunan 

(2)  PNS   (7)  Buruh Bangunan 

(3)  Karyawan Swasta   (8)  Wiraswasta 

(4)  Pedagang   (9)  Lain-lain 

(5)  Nelayan  

9. Pendapatan per-bulan : 

a. Pendapatan pokok dari sektor pariwisata   : ………………….....  

b. Pendapatan pokok dari luar sektor pariwisata : ………………....... 



 
 

 
 

Dengan adanya Desa Wisata Kampung Tua Terih ini, apakah 

pendapatan keluarga Bapak/ibu sdr/sdri bertambah?  

       Semakin banyak    (3)  Tetap 

       Tidak Tentu   (4)  Menurun 

Alasan: 

………………………………………………………………………

…….………………………………………………………………...

……………………………………………………………………….. 

C. Tanggapan terhadap pengembangan objek wisata  

10. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri, bagaimanakah perkembangan pengelolaan 

Desa Wisata Kampung Tua Terih ini?  

(1)  Kurang Berkembang  

(2)  Cukup Berkembang 

(3)  Berkembang dengan baik 

11. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri, bagaimanakah kondisi keamanan Desa 

Wisata Kampung Tua Terih?  

(1)   Tidak Aman   (3)  Aman 

(2)   Kurang Aman   (4)  Sangat Aman 

12. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri dengan adanya Desa Wisata ini apakah 

mendatangkan manfaat yang dapat dirasakan oleh penduduk setempat?  

(1)  Ada   (2)  Tidak Ada 



 
 

 
 

13. Kalau ada, manfaat apa yang Bapak/ibu, sdr/sdri dapatkan dari adanya 

Desa Wisata Kampung Tua Terih ini? Sebutkan! 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………….................... 

 

D. Dampak Pariwisata Terhadap Kehidupan Masyarakat Lokal  

Berilah tanda (√ ) pada pernyataan yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu, 

berdasarkan skala dari 1 sampai 4 berikut ini : 

STS : Sangat Tidak Setuju   1 

TS  : Tidak Setuju    2 

S  : Setuju    3  

SS  : Sangat Setuju   4 

No Pertanyaan S TS S SS 

1 Pariwisata membawa dampak yang baik 

terhadap keterkaitan dan keterlibatan 

antara masyarakat setempat 

    

2 Pariwisata menjaga hubungan     



 
 

 
 

interpersonal antara anggota masyarakat 

3 Sektor pariwisata menciptakan organisasi / 

kelembagaan sosial 

    

4 Pariwisata memberikan dampak terhadap 

migrasi ke daerah wisata 

    

5 Menciptakan ritme kehidupan sosial di 

masyarakat menjadi lebih baik lagi 

    

6 Dampak pariwisata yang masuk membuka 

pikiran masyarakat untuk saling bekerja 

sama dalam pembagian pekerjaan wisata 

    

7 Pariwisata memberikan dampak terhadap 

majunya stratifikasi dan mobilitas sosial 

masyarakat 

    

8 Adanya distribusi pengaruh dan kekuasaan 

di dalam sektor pariwisata yang masuk 

    

9 Sektor pariwisata memberikan dampak 

meningkatnya penyimpangan sosial 

    

10 Pariwisata memberikan dampak yang baik 

terhadap bidang kesenian dan adat istiadat 

masyarakat setempat 

    

 



 
 

 
 

Hasil wawancara dengan pengelola Desa Wisata Kampung Tua Terih Batam : 

Nama   : Nunung Sulistiyanto 

Usia   : 41 Tahun 

Alamat   : Taman Sari Hijau F5/ 02 Tiban 

Hari, Tanggal  : Minggu, 16 Februari 2020 

Pukul   : 09:30 WIB 

 

DAMPAK PARIWISATA TERHADAP KEHIDUPAN MASYARAKAT 

1. Menurut Bapak apa dampak terhadap keterkaitan dan keterlibatan masyarakat 

yang ada di Desa Wisata Kampung Tua Terih ini ? 

Jawaban : 

―Faktor yang paling terlihat ya yang jelas masyarakat sudah ikut serta dalam 

pengembangan Desa Wisata Kampung Tua Terih ini, masyarakat yang 

berjualan di sekitar destinasi juga mendapatkan keuntungan dan pendapatan 

tambahan dari sektor pariwisata, pembangunan kampung juga semakin maju.‖ 

2. Apa dampak yang terjadi terhadap hubungan interpersonal antara anggota 

masyarakat di Desa Wisata Kampung Tua Terih ini? 

Jawaban : 

―Masyarakat disini saling bekerja sama untuk mewujudkan kampungnya 

menjadi desa wisata, mulai dari selalu bergotong royong jika ingin membuat 

atraksi tambahan dan seperti penyewaan sampan dayung juga bukan itu itu 



 
 

 
 

saja yang di sewa sampannya tetapi mereka bergantian, hubungan antar 

masyarakatnya sangat baik.‖ 

3. Bagaimanakah dampak yang terjadi terhadap kelembagaan sosial di Desa 

Wisata Kampung Tua Terih? 

Jawaban : 

―Dari awal Kampung Terih menjadi desa wisata,  masyarakat setempat 

langsung membentuk POKDARWIS, selain itu juga GENPI KEPRI dan PARI 

ikut serta dalam menambahkan ilmu tentang dunia wisata tentang 

penambahan homestay kepada POKDARWIS.‖ 

4. Bagaimanakah dampak yang terjadi terhadap migrasi ke daerah pariwisata? 

Jawaban : 

―Dampak migrasi sangat meningkat dikarenakan Desa Wisata Kampung Terih 

ini jaraknya juga dekat dengan negara-negara lain seperti Singapura dan 

Malaysia, wisatawan yang datang kadang juga bermalam dengan melibatkan 

homestay yang dibuat oleh masyarakat lokal.‖ 

5. Bagaimanakah dampak terhadap ritme kehidupan sosial masyarakat di Desa 

Wisata Kampung Tua Terih ini? 

Jawaban : 

―Kehidupan sosial nya sudah cukup bagus, persaudaraan juga terjaga tapi 

dengan di kembangkannya Kampung Terih menjadi destinasi wisata ya makin 

solid antar sesama masyarakatnya, ya intinya kompak, saling menghargai juga 

bergotong royong.‖ 



 
 

 
 

6. Apakah dampak yang terjadi terhadap pola pembagian kerja masyarakat? 

Jawaban :  

―Dampaknya sangat positif, karena kerjasama ini dibuat dengan perjanjian 

antara PARI dan seluruh lapisan masyarakat di Kampung Terih, selain 

pekerjaan diluar pariwisata ya ibu-ibu yang membuat cinderamata dan bapak-

bapak yang selalau bergotong-royong menciptakan atraksi wisata yang baru, 

semuanya pasti ikut kok karna kita sudah membuat jadwal tersendiri.‖ 

7. Bagaimanakah dampak terhadap stratifikasi dan mobilitas sosial di Desa 

Wisata Kampung Tua Terih ini? 

Jawaban : 

―Saya rasa dengan adanya pariwisata yang masuk kesini menjadi pengaruh 

yang kuat buat masyarakat untuk meningkatkan status sosial mereka, serta 

memperluas akses jaringan mereka untuk memiliki usaha lebih dari satu 

dikawasan pariwisata, mereka bisa berjualan, menyewakan sampan dayung, 

dan ada juga yang membuat paket wisata sendiri untuk di kantornya.‖ 

8. Bagaimana dampak terhadap distribusi pengaruh dan kekuasaan? 

Jawaban : 

―Sangat berpengaruh contoh nyata yang awalnya ketua RT hanya sebagai 

pemimpin dan pengayom dalam pelayanan masyarakat sekarang merangkap 

jabatannya sebagai pengelola juga di desa wisata in, sehingga peran beliau 

dalam masyarakat bertambah sebagai pengembang perekonomian 

masyarakat.‖ 



 
 

 
 

9. Apa dampak yang terjadi terhadap meningkatnya penyimpangan sosial? 

Jawaban : 

―Kalau untuk penyimpangan sosial Alhamdulillah sejauh ini belum ada ya, 

masih aman aja baik dari masyarakatnya sendiri ataupun wisatawan yang 

datang. Ya kalau misal suatu saat terjadi kita akan bertindak untuk membuat 

desa wisata ini nyaman, wisatawan yang datang juga merasa aman dan desa 

wisata menjadi lebih baik lagi.‖ 

10. Bagaimanakah dampak terhadap kesenian dan adat istiadat yang ada di Desa 

Wisata Kampung Tua Terih ini? 

Jawaban : 

―Dampak nya sangat bagus, kita bisa mengenalkan budaya-budaya lokal khas 

melayu yang ada di Kampung Terih kepada wisatawan lokal maupun 

mancanegara yang berkunjung. Beberapa kegiatan seperti tarian melayu yang 

dibawakan oleh masyarakat lokal sendiri untuk menyambut wisatawan atau 

tamu-tamu penting.‖ 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil wawancara dengan pengelola Desa Wisata Kampung Tua Terih Batam : 

Nama   : Lejar Penggalih 

Usia   : 35 Tahun 

Alamat   : Kav. Senjulung, Kabil, Nongsa. 

Hari, Tanggal  : Minggu, 16 Februari 2020 

Pukul   : 10:00 WIB 

 

DAMPAK PARIWISATA TERHADAP KEHIDUPAN MASYARAKAT 

1. Menurut Bapak apa dampak terhadap keterkaitan dan keterlibatan masyarakat 

yang ada di Desa Wisata Kampung Tua Terih ini ? 

Jawaban : 

―Dampak pariwisata terhadap keterlibatan masyarakat ya dari semula cuma 

kampung biasa sekarang menjadi desa wisata yang sudah terkenal di Batam 

dan masyarakat bisa terbantu dari sisi ekonominya, membuat cinderamata, 

membuka warung dengan penyajian kuliner khas, rumah juga dijadikan 

homestay dan juga perahu yang disewakan untuk kegiatan jelajah mangrove.‖ 

2. Apa dampak yang terjadi terhadap hubungan interpersonal antara anggota 

masyarakat di Desa Wisata Kampung Tua Terih ini? 

Jawaban : 

―Kalau dari masyarakat dampaknya ya saling melengkapi satu sama lain, 

saling berkontribusi, berusaha semaksimal mungkinlah. Juga kita lihat saja 



 
 

 
 

ibu-ibu PKK nya sama-sama membuat kerajinan tangan dari cangkang kerang 

dan gong-gong lalu untuk dijual, semuanya tetap menjaga hubungan yang 

baik antar masyarakat.‖ 

3. Bagaimanakah dampak yang terjadi terhadap kelembagaan sosial di Desa 

Wisata Kampung Tua Terih? 

Jawaban : 

―Dampaknya ya jelas terbentuknya POKDARWIS yang melibatkan elemen 

masyarakat dan terwujudnya desa wisata.‖ 

4. Bagaimanakah dampak yang terjadi terhadap migrasi ke daerah pariwisata? 

Jawaban : 

―Efeknya luar biasa karena Desa Wisata Kampung Terih ini bukan hanya 

dikunjungi oleh wisatawan lokal saja, akan tetapi wisatawan asing yang 

datang dari negara Singapura dan Malaysia yang terbanyak karena mereka 

datang biasa berkelompok. Dari banyaknya wisatawan yang berkunjung baik 

lokal maupun mancanegara belum ada yang menetap.‖ 

5. Bagaimanakah dampak terhadap ritme kehidupan sosial masyarakat di Desa 

Wisata Kampung Tua Terih ini? 

Jawaban : 

―Kalau buat sosial udah jelas ya masyarakat disini sangat berkontribusi 

dengan baik antar sesama masyarakat, masyarakat dengan wisatawan, 

masyarakat dengan pengelola juga berusaha menjalin komunikasi yang baik, 



 
 

 
 

jadi untuk kehidupan sosial masyarakat ya ritme nya makin hari makin 

membaik‖ 

6. Apakah dampak yang terjadi terhadap pola pembagian kerja masyarakat? 

Jawaban :  

―Masih seperti biasa masyarakat yang mayoritas nelayan masih melakukan 

kegiatan harian mereka dan disaat mereka kosong atau tidak melaut, mereka 

bisa melanjutkan kerja atau gotong-royong yang telah dijadwalkan, begitu 

pula dengan masyarakat lain selain nelayan baik itu laki-laki dan perempuan 

semuanya bekerja sama membantu dalam mengembangkan Desa Wisata 

Kampung Terih ini.‖ 

7. Bagaimanakah dampak terhadap stratifikasi dan mobilitas sosial di Desa 

Wisata Kampung Tua Terih ini? 

Jawaban : 

―Pasti dampak yang positif ya, dari yang pada umumnya masyarakat bekerja 

sebagai nelayan, tapi sekarang bisa membuka usaha walaupun kecil-kecilan di 

dunia pariwisata agar ekonomi bertambah.‖ 

8. Bagaimana dampak terhadap distribusi pengaruh dan kekuasaan? 

Jawaban :  

―Dampaknya di masyarakat adalah ketua kampung atau tokoh masyarakat 

menyuruh masyarakat bergerak, ya masyarakat langsung ikut bergerak dalam 

sektor pariwisata, artinya masyarakat disini juga masih di pengaruhi oleh sang 

leader ataupun tokoh masyarakat itu tadi.‖ 



 
 

 
 

9. Apa dampak yang terjadi terhadap meningkatnya penyimpangan sosial? 

Jawaban : 

―Sementara ini dampak dari penyimpangan sosial di Kampung Terih belum 

ada, dan kita harap memang jangan sampai terjadi. Kalau ada ya kita sebagai 

pengelola dan juga masyarakat akan bertindak untuk memperbaiki 

penyimpangan yang terjadi.‖ 

10. Bagaimanakah dampak terhadap kesenian dan adat istiadat yang ada di Desa 

Wisata Kampung Tua Terih ini? 

Jawaban : 

―Ini sangat menarik, dengan adanya desa wisata ini, nilai adat istiadat dan 

budaya akan lebih dijaga oleh masyarakat setempat. Tari-tarian khas melayu 

dan mandi syafar sebagai adat istiadat mengucapkan rasa syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa oleh para nelayan.‖ 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil wawancara dengan pengelola Desa Wisata Kampung Tua Terih Batam : 

Nama   : Saidar 

Usia   : 47 Tahun 

Alamat   : Kampung Tua Terih, Nongsa. 

Hari, Tanggal  : Minggu, 16 Februari 2020 

Pukul   : 10:30 WIB 

 

DAMPAK PARIWISATA TERHADAP KEHIDUPAN MASYARAKAT 

1. Menurut Bapak apa dampak terhadap keterkaitan dan keterlibatan masyarakat 

yang ada di Desa Wisata Kampung Tua Terih ini ? 

Jawaban : 

―Sudah jelas ya dulu disini pemukiman kampung yang kumuh, sekarang bisa 

menjadi objek wisata unggulan di Kota Batam, bisa membawa berkah juga 

buat masyarakat lokal.‖ 

2. Apa dampak yang terjadi terhadap hubungan interpersonal antara anggota 

masyarakat di Desa Wisata Kampung Tua Terih ini? 

Jawaban : 

―Hubungannya baik, saya selaku warga juga pengurus sangat senang karna 

antar anggota masyarakat tidak ada yang tidak akur, mereka semua sangat 

kompak.‖ 

 



 
 

 
 

3. Bagaimanakah dampak yang terjadi terhadap kelembagaan sosial di Desa 

Wisata Kampung Tua Terih? 

Jawaban : 

―Organisasi yang berdampak itu POKDARWIS, dulu masyarakat belum tau 

apa itu POKDARWIS, tapi sekarang sudah ada dan sudah kebentuk karna 

adanya sektor pariwisata itu tadi.‖ 

4. Bagaimanakah dampak yang terjadi terhadap migrasi ke daerah pariwisata? 

Jawaban : 

―Sudah banyak wisatawan lokal maupun asing yang datang kesini tapi belum 

ada yang jadi tinggal di Desa Wisata ini.‖ 

5. Bagaimanakah dampak terhadap ritme kehidupan sosial masyarakat di Desa 

Wisata Kampung Tua Terih ini? 

Jawaban : 

―Kehidupannya sangat berkesinambungan antar masyarakat, pengelola dan 

juga wisatawan yang datang. Kehidupan sosialnya sangat terjaga dan saling 

menghormati satu sama lain. Tidak adanya hal-hal yang membuat masyarakat 

ataupun pengelola dan juga wiatawan merasa tidak nyaman karena disini 

semuanya sudah mengerti dan saling bertanggung jawab serta bekerja sama 

dengan baik demi menciptakan kerukunan.‖ 

6. Apakah dampak yang terjadi terhadap pola pembagian kerja masyarakat? 

Jawaban :  



 
 

 
 

―Udah ada jadwal nya dari PARI dan dari awal dibentuk juga kita semua 

bersedia untuk turut membantu mengelola Desa Wisata ini.‖ 

7. Bagaimanakah dampak terhadap stratifikasi dan mobilitas sosial di Desa 

Wisata Kampung Tua Terih ini? 

Jawaban : 

―Masyarakatnya semuanya sama-sama ingin maju karena kampung tua sudah 

menjadi obyek wisata yang sangat menguntungkan, ingin menaikkan status 

sosialnya.‖ 

8. Bagaimana dampak terhadap distribusi pengaruh dan kekuasaan? 

Jawaban : 

―Sangat berpengaruh ya karna masyarakat disini pasti mengikuti apa perintah 

atau ajakan tokoh masyarakatnya selagi positif, seperti ikut serta dalam 

mengelola desa wisata.‖ 

9. Apa dampak yang terjadi terhadap meningkatnya penyimpangan sosial? 

Jawaban : 

―Belum ada ya setelah menjadi desa wisata, kalo ada pasti kita tindak sesuai 

dengan peraturan yang ada.‖ 

10. Bagaimanakah dampak terhadap kesenian dan adat istiadat yang ada di Desa 

Wisata Kampung Tua Terih ini? 

Jawaban : 



 
 

 
 

―Masyarakat masih mempertahankan budaya dan adat istiadat setempat, 

wisatawan juga bisa belajar bidang kesenian suku Melayu yang diajarkan 

langsung oleh masyarakat lokal.‖ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Lampiran 4 

Dokumentasi di Desa 

Wisata Kampung Tua 

Terih Batam 

 

 



 
 

 
 

   

 Foto bersama pengelola Desa Wisata    Foto bersama tokoh masyarakat 

            

Foto bersama masyarakat lokal   Foto bersama masyarakat lokal 



 
 

 
 

           

Tata tertib di Desa Wisata    Banner petunjuk Sunset Area 

           

Spot foto iconic    Spot foto di atas hutan bakau 



 
 

 
 

           

Kawasan pantai terih    Hutan bakau yang baru di tanam 

           

Wisatawan menanam bakau (mangrove)  Salah satu tanaman anggur milik warga 



 
 

 
 

 

Lapangan di Desa Wisata 

 

Peneliti membuat papan quotes untuk spot foto  

 



 
 

 
 

 

 

 

 

Lampiran 5 

Lembar Bimbingan 
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